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Abstrak
 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh budaya organisasi, motivasi kerja terhadap kepuasan kerja

personel Satuan Sabhara Polres Metro Bekasi. Kepuasan kerja personel sangat penting untuk memberikan

pelayanan masyarakat di bidang keamanan dan ketertiban terutama dalam menghadapi berbagai bentuk

permasalahan yang ada di masyarakat khususnya di wilayah hukum Polres Metro Bekasi. Penelitian ini

menggunakan metode kuantitatif teknik random sampling untuk sampel terhadap 60 personel Satuan

Sabhara Polres Metro Bekasi. Pengumpulan data budaya organisasi, motivasi kerja dan kepuasan kerja

menggunakan kuesioner skala likert 5 poin. Analisis data menggunakan SEM untuk menjawab pertanyaan

dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan. Hasil uji terhadap koefisien parameter antara budaya

organisasi terhadap kepuasan kerja menunjukkan terdapat pengaruh langsung sebesar 44,0%, sedangkan

untuk pengaruh tidak langsung budaya organisasi terhadap kepuasan kerja melalui motivasi kerja didapat

dengan mengalikan koefisien jalur (budaya organisasimotivasi kerja) dengan koefisien jalur (motivasi kerja

kepuasan kerja ) sebesar 17,9% . Demikian juga untuk variabel motivasi kerja menunjukkan berpengaruh

secara langsung dan tidak langsung terhadap kepuasan kerja. Hasil uji terhadap koefisien parameter antara

motivasi kerja terhadap kepuasan kerja menunjukkan terdapat pengaruh langsung sebesar 24.1% terhadap

kepuasan kerja, sedangkan untuk pengaruh tidak langsung motivasi kerja terhadap kepuasan kerja melalui

budaya organisasi tidak terdapat pengaruh atau bernilai 0%. Sehingga nilai dari masing-masing pengaruh

langsung variabel laten independent tersebut apabila secara bersama-sama menunjukkan kesesuaian dengan

dengan Nilai R Square atau dengan kata lain hal ini menyatakan bahwa variabel budaya organisasi dan

motivasi kerja mampu menjelaskan variabel kepuasan kerja sebesar (44,0%+24,1%) = 68,1%. Dapat

disimpulkan bahwa budaya organisasi sebagai variabel yang memiliki pengaruh paling kuat terhadap

peningkatan kepuasan kerja dengan dimensi terbesar pembentuk budaya organisasi adalah dimensi

kerjasama. Oleh karena itu untuk memperoleh kepuasan kerja personel yang tinggi maka dimensi kerjasama

merupakan hal penting yang harus diperhatikan.

......This study was conducted to examine the effect of organizational culture, work motivation on job

satisfaction personnel of the Metro Bekasi Police Sabhara Unit. Job satisfaction of personnel is very

important to provide community service in the field of security and order, especially in dealing with various

forms of problems that exist in the community, especially in the jurisdiction of Metro Bekasi Police. This

study uses a quantitative method of random sampling technique for a sample of 60 personnel from the Metro

Bekasi Police Sabhara Unit. Data collection on organizational culture, work motivation and job satisfaction

using the Likert scale 5-point questionnaire. Data analysis uses SEM to answer questions and research

objectives that have been formulated. The test results on the parameter coefficient between organizational

culture and job satisfaction showed that there was a direct effect of 44.0%, whereas for the indirect influence
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of organizational culture on job satisfaction through work motivation was obtained by multiplying the path

coefficient (organizational culture  work motivation) with the path coefficient ( work motivation  job

satisfaction) of 17.9%. Likewise for the work motivation variable shows a direct and indirect effect on job

satisfaction. The test results on the parameter coefficient between work motivation and job satisfaction

showed that there was a direct effect of 24.1% on job satisfaction, whereas for indirect effects of work

motivation on job satisfaction through organizational culture there was no effect or worth 0%. So that the

value of each of the direct effects of the independent latent variable when jointly shows conformity with

Value R Square or in other words this states that the variable organizational culture and work motivation is

able to explain the variable job satisfaction by (44.0% + 24.1%) = 68.1%. It can be concluded that

organizational culture as a variable that has the strongest influence on increasing job satisfaction with the

biggest dimensions forming organizational culture is a dimension of cooperation. Therefore, to get high job

satisfaction, the dimensions of cooperation are important things that must be considered.


